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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasannya, maka kesimpulan yang

dapat di tarik dalam penelitian ini dapat di rinci menurut lokasi dan tujuan

penelitian di bawah ini.

1. Hutan Alam

1.1 Terdapat 86 spesies tumbuhan di ekosistem hutan alam sebagai penyusun

utama ekosistem tersebut.

1.2 Lima spesies tumbuhan yang tergolong dominan di hutan alam karena

memiliki Indeks Nilai Penting (INP) tinggi di antaranya Strobilanthes

crispa Blume, Chromolaena odorata (L.) pada tingkat semak,

Neolamarckia cadamba (Roxb), Celtis bungeana Blume, dan Ficus

saxophila Bl pada tingkat pohon.

1.3 Keanekaragaman Spesies tumbuhan dengan perhitungan indeks Shannon-

winner (H) di peroleh nilai 3,485 dan perhitungan indeks Simpson (D)

0,062.

1.4 Kelimpahan relatif spesies tumbuhan tertinggi di ekosistem hutan alam

terdiri dari spesies tumbuhan Strobilanthes crispa Blume, Chromolaena

odorata (L) pada tingkat semak, Schoutenia ovata pada tingkat pohon,

Imperata cylindrica (L) pada tingkat semak, dan Celtis bungeana Blume

pada tingkat pohon.
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1.5 Pola distribusi spesies tumbuhan pada ekosistem hutan alam memiliki pola

distribusi spesies secara acak menurut kriteria Barbou.

2. Bekas Kebun

2.1 Terdapat 122 spesies tumbuhan sebagai penyusun utama ekosistem bekas

kebun di hutan perbukitan Kurubhoko.

2.2 Lima spesies tumbuhan yang dominan karena memiliki Indeks Nilai Penting

(INP) tinggi di ekosistem bekas kebun Strobilanthes crispa Blume,

Chromolaena odorata (L.), Tithonia diversifolia (Hemls) pada tingkat

semak, Leucaena leucocephala (Lamk) pada tingkat pohon, dan Urena

lobata L pada tingkat semak.

2.3 Keanekaragaman spesies tumbuhan dengan perhitungan indeks Shannon-

winner (H) 3,764 dan perhitungan indeks Simpson (D) 0,044.

2.4 Kelimpahan relatif spesies tumbuhan tertinggi di ekosistem bekas kebun

terdiri dari spesies Strobilantes crispa Blume, Chromolaena odorata (L.)

pada tigkat semak, Caliandra erophylla Benth pada tingkat pohon, Tithonia

diversifolia (Hemls) pada tingkat semak, Leucaena leucocephala pada

tingkat pohon,  dan Urena lobata pada tingkat semak.

2.5 Pola distribusi spesies tumbuhan di ekosistem bekas kebun memiliki pola

distribusi secara acak menurut kriteria Barbou.

B. SARAN

Saran yang dapat dikemukan dalam hubungan dengan penelitian ini adalah:
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1. Peneliti mengharapkan penelitian yang sama dapat diperluas dengan

parameter kuantitatif yang lain.

2. Keterwakilan takson tumbuh-tumbuhan dapat diperluas dari tumbuhan

tingkat rendah ke tumbuhan tingkat tinggi sehingga ciri komunitas lebih

tegas.

3. Pada penelitian selanjutnya mengharapkan dapat lebih intensif kan pada satu

lokasi atau satu ekosistem hutan saja karena kecendrungan untuk

memperoleh hasil uji yang cukup besar.
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